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Dengan menggunakan Persamaan 2.5 pada Bab 2, maka berdasarkan ukuran 

asumsi constant length untuk tiap bagian lapisan juga berbeda. Besaran constant 

length untuk masing-masing bagian tampak pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel ukuran constant length 

Lapisan Tebal maks lapisan [l] Luas Area [A] (assume) Constant Length [k] 

Epidermis 1 mm         [16] 1x1 mm2 1 mm 

Dermis 3 mm         [16] 1x1 mm2 ଵ
ଷ
 mm 

Blood / Subkutan 2 mm (assume) 1x1 mm2 ଵ
ଶ
 mm 

 

Selain parameter constant length (k) , ada beberapa parameter lainnya yaitu 

parameter conductance dari epidermis, dermis dan phase masing-masing karakteristik. 

Beberapa paramater lainnya tampak pada Tabel 4.3. Untuk parameter input yang 

berubah yaitu glukosa memiliki karakteristik berada pada daerah β dispersion 

memiliki beberapa syarat parameter constant yang tampak pada Tabel 4.4. Nilai 

Parameter Glukosa ini akan ditambahkan ke dalam unsur nilai capacitance di bagian 

dermis pada model 1 dan capacitance di bagian darah pada model 2. 

Tabel 4.3 Perincian Data yang Dipergunakan [7] 

Lapisan ࣌ ሺࡿ ⁄࢓ ሻ ૚ࢠࡴ െ ૚૙ࢠࡴࡷ  
(Tipe Data 1) 

࣌ ሺࡿ ⁄࢓ ሻ ૚ࢠࡴࡹ  
(Tipe Data 2) ࣐࢞ࢇ࢓ @ ૚૙ࢠࡴࡹ  

Epidermis  
(Human skin Dry) 10ି଻ 10ିସ 80 

Dermis 
 (Human skin Wet) 10ିହ 10ିସ 30 

Blood 0,7 0,7 20 
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4.1 Analisa Hasil Perubahan Admittance 

Analisa hasil dari pemodelan model 1 dan model 2 dibuat kedalam karakteristik 

admittansi dari masing-masing model. Rumus yang dipergunakan yaitu rumus 

Maxwell-Wagner dan P.Debye pada Bab 3. Hasil Gambar simulasi dengan 

menggunakan program Matlab dapat dilihat pada Lampiran 3 Gambar Pemodelan. 

Hasil analisa dari gambar pemodelan pada Gambar.1 hingga Gambar.8 dirangkum ke 

dalam Tabel hasil simulasi Tabel 4.5. 

Tabel 4.5  Tabel Hasil Simulasi terhadap Titik Dispersion Relaxation  

Perubahan Admittansi 

PEMODELAN TIPE DATA 
∆ ܻ  

Maxwell-Wagner 

Frekuensi ∆߮ 

Maxwell-Wagner 

∆ ܻ 

P.Debye 

Frekuensi ∆߮  

P.Debye 

Model 1 
1 Hz – 10 KHz 4,3.10ିଵ଴ 1KHz – 10KHz 0,75.10ିଽ 2KHz – 4KHz 

1 MHz 0,75.10ି଻ 3KHz – 20KHz 1.10ି଻ 6KHz – 20 KHz 

Model 2 
1 Hz – 10 KHz 4,6.10ିଵ଴ 0.2MHz – 10GHz 0 0.6MHz – 0.7MHz 

1 MHz 0,5.10ି଻  0.2MHz – 10GHz 0,5.10ି଼ 0.6MHz – 0.7MHz 

 

Jika dilihat dari Tabel 4.5 , maka jarak dari frekuensi rata-rata antara model 1 dan 

model 2 dapat dicari besar kemungkinan besar perubahan admittansi terjadi pada 

range frekuensi tertentu dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6  Panjang Rata-rata Frekuensi berdasarkan admittansi 

PEMODELAN Frekuensi 

Model 1 3KHz – 4 KHz      6KHz – 10 KHz 

Model 2 0.6MHz – 0.7MHz 

 
Jika dilihat dari besar antara hubungan Maxwell-Wagner model dan teori dari 

P.Debye, besar range perubahan admittansi lebih jelas dengan menggunakan 

Maxwell-Wagner model. Untuk range frekuensi pada perubahan admittansi dengan 

menggunakan teori P.Debye lebih pendek. Maka pada model 1  
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4.2 Analisa Hasil Perubahan Permittivity & Conductivity 

Analisa perubahan lainnya yang dapat diperhatikan yaitu perubahan permittivitas 

dan konduktivitas. Persamaan yang dapat menggambarkan permittivitas dan 

konduktivitas tampak pada Persamaan 4.4. data hasil analisa tampak pada Tabel 4.6 

ܻ ൌ ݇ሺߪ ൅ ሻߝ݆߱   

כߝ ൌ ఠఌ
ఠఌబ

െ ݆ ఙ
ఠఌబ

   .................................................................................. (4.4) 

Dari persamaan 4.4, besaran admittansi tersebut disimulasikan ke dalam besaran 

permittivitas dan nilai imaginer nya merupakan nilai dari konduktivitas. Perubahan 

frekuensi dan perubahan permittivitas / konduktivitas yang terjadi tampak pada  

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Tabel Hasil Simulasi terhadap Titik Dispersion Relaxation  

Perubahan Permittivitas & Konduktivitas 

PEMODELAN TIPE DATA 
ߝ∆ & ߪ∆   

Maxwell-Wagner 

Frekuensi ∆߮ 

Maxwell-Wagner 

 ߪ∆ & ߝ∆

P.Debye 

Frekuensi ∆߮  

P.Debye 

Model 1 
1 Hz – 10 KHz 25 1KHz – 100KHz -110 1KHz – 6KHz 

1 MHz 0,75 2KHz – 7KHz 0 6KHz – 20KHz 

Model 2 
1 Hz – 10 KHz 0 0.4MHz – 10GHz 0 0.6MHz – 0.7MHz 

1 MHz 0 1GHz – 2GHz 0 0.6MHz – 0.7MHz 

 

Besar perubahan frekuensi pada Tabel 4.7,  diambil nilai rata-rata besar 

frekuensi tersebut dapat dirangkum pada Tabel 4.8. Pada tabel 4.8 diambil 

kesimpulan bahwa besar model 1 berada pada low frequency dan Model 2 pada 

Frekuensi yang lebih tinggi.  
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Tabel 4.8  Panjang Rata-rata Frekuensi berdasarkan admittansi 

PEMODELAN Frekuensi 

Model 1 2KHz – 6 KHz 

Model 2 0.6MHz – 0.7MHz 

 
Dilihat dari hubungan permittivitas dengan dengan model 1 dan model 2 , maka pada 

model 1 dapat dilihat titik Dispersion Relaxation antara perubahan permitivitas 

glukosa di dalam model 1. Pada model 2 tidak ditemukan perubahan glukosa dalam 

simulasi model 2 sehingga glukosa tidak mudah terbaca pada model 2. 

4.3 Ringkasan Hasil Analisa 

Dari hasil Tabel 4.5 hingga Tabel 4.8, dirangkum ke dalam Tabel 4.9. Tabel yang 

berisikan data point maksimum pada hasil grafik simulasi. Didapat dari besar model 1 

memiliki titik permittivitas yang dapat dibaca dibandingkan dengan model 2. Dan 

besar admittansi yang terukur pada nilai 10ିଽ  pada model 1 dan besar admittansi 

yang terukur pada nilai 10ି଺ pada model 2. Pada model 2 nilai admittansi memiliki 

bilangan mikro yang lebih besar dibandingkan dengan model 1 yang memiliki 

bilangan nano. 

Tabel 4.9 Tabel Point Maksimum  

Model Data Δε glucose ࢿࢤ Y maks 
(S/m) ࢑࢙ࢇ࢓ ࣐ࢤ 

Model 1 
1Hz – 10KHz 

10
2
 –10

5
 

Nilai C glucose 
antara 
0.1uF 

Hingga 
0.1 nF 

25 0.6  10
-9

 40 

1MHz 0.75 2  10
-6

 180 

Model 2 
1Hz – 10KHz - 0.4  10

-9
 -20 

1MHz - 2  10
-6

 -160 
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Sehingga dalam pemodelan jika dibuat sebanyak 3 buah model RC paralel 

yang mirip dengan model Maxwell-Wagner maka Grafik akan terus bergerak pada 

frekuensi yang lebih tinggi. Untuk pemodelan model 1 dan 2 memiliki perbedaan 

yaitu nilai frekuensi KHz – MHz untuk model 1 dan frekuensi MHz – GHz untuk 

model 2.  
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